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INTISARI

Aliyah Alkausar. 2025. UJI EFEKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK BATANG
KOPASANDA (Chromolaena odorata L.) ASAL KABUPATEN TAKALAR
DALAM MENGHAMBAT PERTUMBUHAN BAKTERI Staphylococcus aureus
(Dibimbing oleh apt. Dedy Ma’ruf , S.Farm., M.Si & Abd. Karim, S. Farm., M.Si)

Kopasanda (Chromolaena odorata L.) merupakan tanaman yang dimanfaatkan
secara ftradisional oleh masyarakat untuk pengobatan berbagai penyakit,
khususnya untuk aplikasi eksternal seperti penyembuhan luka dan mengatasi
infeksi kulit. Penelitian ini berfokus pada potensi antibakteri dari batang
kopasanda, yang diketahui mengandung senyawa kimia seperti minyak atsiri,
alkaloid, flavonoid, fenol, saponin, tanin, dan steroid. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi aktivitas antibakteri ekstrak batang kopasanda dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Metode ekstraksi
yang digunakan adalah maserasi dengan pelarut etanol 70%, dan pengujian
aktivitas  antibakteri dilakukan secara eksperimental di laboratorium
menggunakan metode difusi agar. Tiga konsentrasi ekstrak batang kopasanda
yang diuji adalah 20%, 25%, dan 30%. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
konsentrasi 20% menghasilkan diameter zona hambat sebesar 4,66 mm,
konsentrasi 25% menghasilkan 5,15 mm, dan konsentrasi 30% menghasilkan
5,76 mm. Sebagai perbandingan kontrol positif menghasilkan diameter zona
hambat yang jauh lebih besar, yaitu 8,85 mm. Setelah dilakukan penelitian maka
dapat disimpulkan bahwa ekstrak batang kopasanda dengan konsentrasi 30%
menghasilkan diameter zona hambat terbesar yaitu 5,76 mm. Meskipun aktivitas
antibakteri ekstrak batang kopasanda tergolong dalam kategori sedang, analisis
statistik menggunakan uji Kruskal-Wallis menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antar kelompok perlakuan (p<0,05). Ini menegaskan bahwa ekstrak
batang kopasanda dari Kabupaten Takalar memiliki potensi sebagai agen
antibakteri alami terhadap bakteri Staphylococcus aureus.

Kata Kunci: antibakteri, Chromolaena odorata L., difusi agar, Staphylococcus
aureus



ABSTRACT

Aliyah Alkausar. 2025. ANTIBACTERIAL EFFECTIVENESS TEST OF
KOPASANDA STEM EXTRACT (Chromolaena odorata L.) FROM
TAKALAR DISTRICT IN INHIBITING THE GROWTH OF
Staphylococcus aureus BACTERIA (Supervised by apt. Dedy Ma'ruf,
S.Farm., M.Si & Abd. Karim, S. Farm., M.Si).

Kopasanda (Chromolaena odorata L.) is a plant traditionally used by the
community for the treatment of various diseases, especially for external
applications such as wound healing and treating skin infections. This study
focuses on the antibacterial potential of kopasanda stems, which are known to
contain chemical compounds such as essential oils, alkaloids, flavonoids,
phenols, saponins, tannins, and steroids. This study aims to evaluate the
antibacterial activity of kopasanda stem extract in inhibiting the growth of
Staphylococcus aureus bacteria. The extraction method used was maceration
with 70% ethanol solvent, and antibacterial activity testing was carried out
experimentally in the laboratory using the agar diffusion method. Three
concentrations of kopasanda stem extract tested were 20%, 256%, and 30%. The
test results showed that the 20% concentration produced an inhibition zone
diameter of 4.66 mm, the 25% concentration produced 5.15 mm, and the 30%
concentration produced 5.76 mm. As a compatrison, the positive control produced
a much larger inhibition zone diameter, namely 8.85 mm. After conducting the
research, it can be concluded that the extract of kopasanda stem with a
concentration of 30% produced the largest inhibition zone diameter, namely 5.76
mm. Although the antibacterial activity of the kopasanda stem extract is classified
as moderate, statistical analysis using the Kruskal-Wallis test showed a
significant difference between treatment groups (p<0.05). This confirms that the
kopasanda stem extract from Takalar Regency has potential as a natural
antibacterial agent against Staphylococcus aureus bacteria.

Keywords: antibacterial, Chromolaena odorata L., diffusion agar,
Staphylococcus aureus



DAFTAR ISI

Halaman

SAMPUL ... e a e e [
LEMBAR PENGESAHAN ...t iii
LEMBAR PERSETUJUAN...........ootii e iv
KATA PENGANTAR ...t v
BIODATAPENULIS ... vi
PERNYATAAN KEASLIAN KTl .....ooooiiiiiiiiieeee e Vii
INTISARI ... e e e e e e e enneees viii
ABSTRACT ...ttt e e e e a e e e e e e e e annnees iX
DAFTARIISE.......cco e X
DAFTAR GAMBAR ...t Xii
DAFTAR TABEL. ... Xiii
DAFTAR LAMPIRAN ......ooiiiiiiiiie et e e e e Xiv
DAFTAR SINGKATAN ... XV
BAB | PENDAHULUAN ... 1
A. Latar Belakang..........cooiiiiiiic e 1

B. Rumusan Masalah ...........ccccoooiiii e 3
C.Tujuan Penelitian ............ooiiiiiiiiiic e 3

D. Manfaat Penelitian ..........ccccccooiiiiiiiii e 3
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA . ... .ottt 5
A. Tumbuhan Kopasanda (Chromolaena odorata L.)....................... 5

B. ANtIDAKLETT ... 7
C.Uraian BaKteri ... 10

D INFEKSI .. 11

E. SIMPLISIA. . .. 13

Fo EKSIraKSI ... 14

G. Metode Pengujian Aktivitas Antibakteri..................... 16
HoMEdIa .. 18

[ KloramfeniKol ..............eeeieiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeee e 19

Xi



J. Uraian Banan .......oooeieie e 20

K. Kerangka TeOM ......uuiiiiiiiiiiiiiiiiis ettt e e e eeaaeaes 22
L. Kerangka KONSEP .......uuuuuuimiiiiiiii s 23
BAB lll METODE KERUJA ...ttt 24
A. denis Penelitian........ccooooooi 24
B. Waktu dan Tempat Penelitian ...............oooiiiiiiiiiiiiiiieeeeeii, 24
CL AR 24
D.Bahan.........uei e 24
E. Prosedur Kerja....... ... 25
F. ANAliSIS Data ..........uuuuuiiiii 28
BAB IV HASIL PENELITIAN ...t 29
A. Hasil Penelitian ...............uuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieiiieeieeeeeeeeeee e 29
B. Pembahasan............cco 29
BAB V PENUTUP ...t 34
A KESIMPUIAN ..ottt eeeeeeeees 34
B. SAraN. ... . s 34
DAFTAR PUSTAKA ...t 35
LAMPIRAN ... e e e e e e e e e e e e e e e e ennnees 38

Xii



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 2.1 Tanaman Kopasanda (Chromolaena odorata L.).............. 5
Gambar 2.2 Bakteri Staphylococcus aureus.............cccoeeeeeeeeeeeeeeeneeannns 10
Gambar 2.3 Kerangka TeOri.........occuuuiiiiiiiieiiiiiiiieee e 22
Gambar 2.4 Kerangka KONSEP .....ccoeeeieieieccieieesese s 23

Xiii



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 4.1 Hasil pembuatan ekstrak batang kopasanda ....................... 29
Tabel 4.2 Hasil pengkuran diameter zona hambat................................ 29

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran 1. Skema Kerja..........oooouiiiiiiiiiiiieeee e 37
Lampiran 2. Perhitungan ... 38
Lampran 3. Dokumentasi penelitian...........cccccoooiiiiiiiiiiiiiiiniiciis 41
Lampiran 4. Hasil analisis Test Of Normality............cccccooiiiiiiiiiiiiiiiinnn. 45
Lampiran 5. Hasil Test Of Homogenity of Variances............ccccccccoee. 45
Lampiran 6. Hasil uji Kurskal-Wallis Test ............ccccccoiiiiiiiiiiiiiien, 46
Lampiran 7. Uji pPOSt HOC ........oouuuiiiiii et 47
Lampiran 8. Surat ijin penelitian............cccoooiiiiiiiiiiiiii 47
Lampiran 9. Surat keterangan selesai penelitian.............cccccceeeeeen, 48
Lampiran 10. Kartu kontrol mengikuti ujian proposal...............cccc.c...... 48
Lampiran 11. Lembar konsultasi KTl.............cooiiiiiiiii 49
Lampiran 12. Lembar revisi ujian KTl.........ccooooiiiiiiiiiii i, 50
Lampiran 13. Lembar persyaratan ujian KTl ..........ccccccoiiiiiiiinnn, 53
Lampiran 14. Lembar uji turnitin...........cccccoiiiieee 54
Lampiran 15. Lembar persetujuan seminar KTl............ccccooviiiiiiiiinnnnn. 58

XV



DAFTAR SINGKATAN

BaCl, : Barium Klorida

°c : Celcius

cm : Sentimeter

g :gram

H2SO4 : Asam sulfat

KHM : Konsentrasi Hambat Minimum
m : Meter

mm : Millimeter

mL : Millimeter

mdpl : Meter Diatas Permukaan Laut
MHA : Mueller Hinton Agar

NA . Nutrient Agar

NaCl : Natrium Klorida

pH : Potential Hydrogen

SPSS : Statistical Product and Service Solution
ML : Mikroliter

XVi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Banyak spesies flora dan fauna yang ada didunia, salah
satunya Indonesia yang memiliki 40.000 spesies tanaman, 30.000
berada di Brasil (Amerika Selatan) negara dengan keanekaragaman
hayati tertinggi kedua dan setidaknya 1.000 diantaranya memiliki
manfaat medis. Obat yang telah digunakan berbagai suku di Indonesia
selama berabad-abad sebagai bagian dari perawatan tradisional
(Andika & Amna, 2020).

Salah satu tumbuhan obat yang bermanfaat bagi kesehatan
adalah tumbuhan kopasanda. Tanaman ini sering dimanfaatkan untuk
mengobati luka bakar, infeksi kulit, dan cedera jaringan Ilunak.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa bagian-bagian dari tanaman
kopasanda memiliki sejumlah khasiat, termasuk sebagai antikanker,
antidiabetes, antihepatotoksik, antiinflamasi, antioksidan dan
antibakteri (Kamaruszaman et al., 2024).

Kopasanda (Chromolaena odorata L.) adalah salah satu
tanaman yang secara empiris digunakan oleh masyarakat untuk
pengobatan berbagai penyakit, terutama untuk penggunaan luar
seperti penyembuhan luka dan mengatasi infeksi kulit (Nurhanifah et
al., 2022). Cara pengelolaan batang kopasanda bisa dihancurkan atau
ditumbuk sampai hancur lalu diaplikasikan pada area yang mengalami
luka.

Penyakit infeksi kulit pada manusia adalah salah satu jenis
penyakit yang umum terjadi dan sering dianggap sebagai penyakit
menular, karena dapat menyebar antar individu melalui kontak
langsung atau tidak. Beberapa faktor yang mempengaruhi penularan
penyakit kulit termasuk kondisi sosial ekonomi yang rendah,

kurangnya higiene pribadi, lingkungan yang kotor dan perilaku yan



tidak mendukung kesehatan. Penyakit infeksi kulit umumnya
disebabkan oleh berbagai jenis bakteri termasuk Propionibacterium
acnes, Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus (Azizah,
2020).

Staphylococcus aureus dapat menyebabkan berbagai infeksi
kulit, seperti folikulitis (peradangan pada folikel rambut), furunkel
(bisul), impetigo (bisul kecil yang menyebar), selulitis (peradangan
pada jaringan kulit bagian dalam) dan abses kulit. Bakteri ini masuk ke
kulit melalui luka atau goresan kecil, kemudian berkembang biak dan
menyebabkan infeksi yang bisa menjadi serius jika tidak ditangani
dengan benar (Hanina et al., 2022).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Alyidrus R. (2022)
ekstrak batang kopasanda (Chromolaena odorata L.) mengandung
berbagai komponen kimia termasuk minyak atsiri, alkaloid, flavonoid,
fenol, saponin, tanin dan steroid yang memberikan aktivitas antibakteri
pada Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa.
Kemudian dilakukan uji antibakteri dengan metode difusi agar, telah
terbukti bahwa pada konsentrasi 20 mg dapat menghambat
pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa.

Pada penelitan yang dilakukan oleh Jhanatra. (2018)
menunjukkan bahwa ekstrak etanol dari batang tekelan (Chromolaena
sodorata L.) pada konsentrasi 15%, 20%, 25%, dan 30% (b/v) dapat
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli. Konsentrasi hambat minimum (KHM) yang
merupakan konsentrasi terendah yang masih menunjukkan hambatan
pertumbuhan, ditemukan pada konsentrasi 15% dengan zona hambat
yang sedang.

Salah satu faktor lingkungan yang dapat menyebabkan kondisi
lingkungan yang berbeda adalah perbedaan ketinggian tempat
tumbuh. Variasi ketinggian ini akan mempengaruhi iklim mikro dan

cuaca secara keseluruhan dari dataran rendah hingga dataran tinggi,



C.

yang pada akhirnya berdampak pada pertumbuhan tanaman.

Perubahan iklim mikro yang terjadi dapat meliputi variasi temperatur,

kelembapan, dan intensitas cahaya. Pada ketinggian yang lebih tinggi

suhu dan intensitas cahaya akan menurun, sementara kelembapan

udara cenderung meningkat (Desi et al., 2022).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan peneliti ingin
mengetahui apakah ekstrak etanol batang kopasanda yang diambil
dari Desa Bulukunyi, Kabupaten Takalar, Kecamatan Polongbangkeng
Selatan dengan jarak dari permukaan laut 64 mdpl dapat
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus yang
merupakan salah satu bakteri penyebab infeksi.

Rumusan Masalah

1. Apakah ekstrak batang kopasanda (Chromolaena odorata L.) asal
kabupaten Takalar memiliki aktivitas antibakteri terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus?

2. Berapakah konsentrasi ekstrak batang kopasanda (Chromolaena
odorata L.) asal kabupaten Takalar yang paling efektif dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui ekstrak batang kopasanda (Chromolaena
odorata L.) asal kabupaten Takalar memiliki aktivitas antibakteri
terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus

2. Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak batang kopasanda
(Chromolaena odorata L.) asal kabupaten Takalar yang paling
efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus

Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti

Menambah wawasan bagi penulis serta memberikan
berbagai pengalaman kepada penulis dalam hal melakukan

penelitian.



2. Bagi mahasiswa
Sebagai sarana informasi bagi peneliti selanjutnya tentang
aktivitas antibakteri ekstrak batang kopasanda (Chromolaena
odorata L.) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.
3. Bagi institusi
Dapat sebagai bahan pembelajaran atau referensi di ruang
lingkup pembelajaran Institut lImu Kesehatan Pelamonia Makassar
tentang aktivitas antibakteri ekstrak batang kopasanda
(Chromolaena odorata L.) terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus.
4. Bagi Masyarakat
Sebagai informasi kepada Masyarakat bagaimana fungsi
atau manfaat dalam ekstrak batang kopasanda (Chromolaena

odorata L. sebagai antibakteri.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tumbuhan Kopasanda (Chromolaena odorata L.)
1. Klasifikasi tumbuhan kopasanda (Chromolaena odorata L.)
Klasifikasi tumbuhan kopasanda (Chromolaena odorata L.)
menurut (ITIS, 2020).

Kingdom : Plantae

Division : Tracheobionta

Class : Magnoliopsida

Order : Asterales

Family : Asteraceae

Genus : Chromolaena

Species : Chromolaena odorata L.

Gambar 2.1 Tann kopaana (Cromolaena odorata L.)
Sumber: dokumentasi pribadi

Chromolaena odorata L. adalah tanaman herba tahunan
yang berumur pendek, dengan rentang hidup maksimum sekitar
sepuluh tahun. Tumbuh sebagai semak lebat hingga ketinggian 2
meter, namun bisa mencapai 6 meter saat merambat. Batangnya
bercabang berpasangan, bagian bawahnya berkayu dan cokelat
sedangkan bagian atasnya tetap lunak dan hijau. Akar berseratnya

memiliki kedalaman penetrasi sekitar 20-30 cm. Tanaman ini



memiliki bunga berwarna putih atau ungu kebiruan pucat yang
tersebar di seluruh permukaannya. Panjang daunnya berukuran 50-
120 mm dan lebarnya 30-70 mm berbentuk seperti mata panah dan
tumbuh berpasangan disepanjang batang dan cabang. Sesuai
dengan Namanya, daun Chromolaena odorata L. mengeluarkan
bau menyengat ketika diremas (Zahara, 2019).

3. Nama lain tumbuhan

Tanaman Chromolaena odorata L. memiliki sebutan yang
berbeda-beda di berbagai wilayah. Masyarakat Flores
mengenalnya sebagai botto-botto atau kambarangi sedangkan di
Makassar disebut botto-botto, laruna atau gondrong-gondrong.
Nama-nama daerah lainnya termasuk kopasanda di Maros, kirinyuh
disunda dan tekelan di jawa (Fitrah, 2016).

4. Kandungan kopasanda (Chromolaena odorata L.)

Berdasarkan hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa
batang Chromolaena odorata L. memiliki kandungan minyak atsiri,
senyawa flavonoid, polifenol dan fenolik (Amin et al., 2023).

5. Pemanfaatan kopasanda (Chromolaena odorata L.)

Chromolaena odorata L. adalah tanaman yang berharga
dalam pengobatan. Secara tradisional, tanaman ini telah lama
diandalkan untuk menyembuhkan luka bakar, masalah kulit akibat
infeksi, dan luka pada bagian tubuh yang lunak. Riset terkini juga
menemukan bahwa tanaman ini memiliki banyak manfaat
kesehatan termasuk kemampuan melawan kanker, mengontrol gula
darah, melindungi liver, mengurangi peradangan, membunuh
mikroba dan penangkal radikal bebas (Kamaruszaman et al., 2024).

B. Antibakteri
1. Definisi
Antibakteri merupakan zat yang memiliki kemampuan untuk

membunuh atau menghambat pertumbuhan serta reproduksi



bakteri. Antibakteri merupakan jenis antimikroba yang mampu
menghambat perkembangan bakteri (Sabuna, 2021).
2. Senyawa metabolit sekunder sebagai antibakteri
Ada beberapa senyawa metabolit sekunder memiliki
kandungan antibakteri seperti: (Rasyid, 2016)
a. Saponin
Saponin merupakan senyawa yang memiliki sifat seperti
sabun, sehingga dapat melarutkan kotoran. Dari segi struktur
kimia, saponin merupakan glikosida dengan ukuran molekul
besar, yang tersusun dari bagian aglikon (triterpen atau steroid)
yang terikat pada bagian gula. Saponin bersifat antibakteri
karena kemampuannya mengikat membran sel bakteri melalui
ikatan hidrogen, yang pada akhirnya merusak permeabilitas
dinding sel dan menyebabkan kematian bakteri.
b. Flavonoid
Flavonoid merupakan senyawa fenolik yang memiliki satu
gugus karbonil dan bekerja sebagai antibakteri dengan
membentuk kompleks dengan protein ekstraseluler dan protein
terlarut, yang dapat merusak dinding sel bakteri. Selain itu, sifat
lipofilik flavonoid memungkinkan senyawa ini merusak lapisan
lipid pada membran bakteri.
c. Alkaloid
Alkaloid merupakan senyawa nitrogen heterosiklik yang telah
digunakan selama berabad-abad dalam pengobatan. Fungsinya
adalah untuk melawan sel asing dengan mengikat DNA sel,
sehingga mengganggu aktivitas normal sel.
d. Terpen
Terpena dan terpenoid memiliki aktivitas terhadap bakteri,
jamur, virus, dan protozoa. Mekanisme Kkerja terpenoid

melibatkan interaksi dengan porin, protein transmembran pada



membran luar dinding sel bakteri. Interaksi ini membentuk ikatan
polimer yang kuat, yang akhirnya merusak porin.
e. Tanin
Tanin merupakan senyawa polimer fenolik yang memiliki
rasa pahit dan bersifat antibakteri serta astringen, yang berarti
dapat menyebabkan penyusutan jaringan. Mekanisme
penghambatan bakteri oleh tanin melibatkan interaksi dengan
membran sel, dan kerusakan fungsi material dalam sel bakteri.
f. Steroid
Mekanisme kerja dalam menghambat bakteri adalah dengan
merusak membran plasma sel mikroba, sehingga menyebabkan
sitoplasma bocor keluar sel yang kemudian menyebabkan
kematian sel.
3. Mekanisme kerja antibakteri
a. Menghambat sintesis dinding sel
Golongan ini dapat menghambat biosintesis dinding
peptidoglikan, sintesis mukopeptida atau proses sintesis pada
dinding sel. Akibatnya dinding sel menjadi lemah dan akibat
tekanan turgor dari dalam, dinding sel dapat pecah atau
mengalami lisis yang mengakibatkan kematian bakteri. Contoh
obat golongan ini adalah penisilin, sefalosporin, sikloserin,
vankomisin dan basitrasin. (Steeven, 2013).
b. Menghambat metabolisme sel
Bakteri memerlukan asam folat untuk bertahan hidup, dan
bakteri patogen harus mensintesis asam folat dari asam amino
benzoate (PABA). Tanpa asam folat sel-sel tidak dapat tumbuh
dan membelah, melalui proses inilah dihasilkan efek
bakteriostatik. Contoh senyawa ini termasuk sulfonamida,

trimethoprim dan asam amino salisilat (Steeven, 2013).



c. Menghambat sintesis protein sel
Bakteri membutuhkan sintesis berbagai protein untuk
bertahan hidup, yang berlangsung diribosom dengan bantuan
mMmRNA dan tRNA. Antimikroba dapat menghambat transfer
antara donor dan akseptor atau menghalangi translokasi tRNA
peptidil dari situs akseptor ke situs donor, sehingga
menghentikan sintesis protein. Contoh antibakteri tersebut
termasuk kloramfenikol, tetrasiklin, eritromisin, klindamisin dan
pristanamisin (Steeven, 2013).
d. Menghambat sintesis asam nukleat sel
Contoh obat dalam kelompok ini termasuk rifampisin dan
golongan kuinolon. Rifampisin sebagai salah satu derivatnya
bekerja dengan menghambat enzim polimerase RNA pada sub
unit yang mengganggu sintesis RNA dan DNA. Sementara itu,
obat-obat dalam golongan kuinolon menghambat enzim DNA
gyrase pada mikroba yang berfungsi untuk mengatur kromosom
panjang menjadi spiral agar dapat muat dalam sel mikroba kecil.
Contoh obat dalam kelompok ini meliputi kuinolon, rifampisin,
sulfonamid, trimetropin dan trimetreksat (Steeven, 2013).
e. Mengganggu keutuhan membran sel
Obat-obatan dalam kelompok ini termasuk polimiksin,
golongan polien, serta berbagai kemoterapeutik lainnya seperti
antiseptik dari kelompok agen aktif permukaan. Polikmisin
sebagai ammonium kuartener dapat merusak membran sel
dengan berinteraksi dengan fosfat pada fosfolipid membran sel
mikroba. Polimiksin tidak efektif terhadap bakteri gram positif
karena kandungan fosfatnya rendah. Bakteri gram negatif dapat
menjadi resisten terhadap polimiksin meskipun diketahui bahwa

kadar fosfatnya menurun (Steeven, 2013).



5. Jenis-jenis bakteri
Berdasarkan pewarnaan gram, maka bakteri dapat
dibedakan menjadi dua bagian (Ramadhan, 2015) yaitu:

a. Bakteri gram positif adalah bakteri yang dapat mengikat zat
warna utama, yaitu kristal violet sehingga memberikan warna
ungu. Setelah dicuci dengan alkohol warna ungu ini tetap
terlihat. Ketika ditambahkan zat warna kedua yaitu safranin,
warna ungu pada bakteri tidak berubah. Contoh bakteri gram
positif meliputi  Staphylococcus aureus, Staphylococcus
epidermis, Staphylococcus pneumoniae, dan Streptococcus
agalactiae.

b. Bakteri gram negatif adalah jenis bakteri yang tidak
mempertahankan kristal violet saat dicuci dengan alkohol.
Setelah diberi pewarna tambahan seperti safranin, bakteri ini
akan terlihat berwarna merah muda. Contoh bakteri gram
negatif meliputi Salmonella species, Salmonella typhi,
Salmonella dysenteriae, Klebsiella pneumoniae, Esherichia coli
dan Pseudomonas aeruginosa.

C. Uraian Bakteri
1. Klasifikasi bakteri Staphylococcus aureus (Garrity et al, 2004)

Lo e T A
Gambar 2.2 Bakteri Staphylococcus aureus
Sumber: (Hayati et al., 2019)

Domain : Bacteria
Phylum : Fimicetus
Class : Bacili
Ordo : Bacililaes
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Famili . Staphylococcus
Spesies . Staphylococcus aureus.
2. Morfologi bakteri Staphylococcus aureus

Staphylococcus aureus ialah bakteri gram positif yang memiliki
sel berbentuk bola dengan diameter sekitar 0,5 hingga 1,5 pm.
Bakteri ini dapat ditemukan dalam bentuk tunggal atau
berpasangan dan biasanya membelah diri lebih dari satu bidang,
membentuk gerombolan yang tidak teratur. Bakteri ini bersifat non-
motil dan tidak diketahui adanya fase istirahat dalam siklus
hidupnya. Dinding selnya terdiri dari dua komponen utama, yaitu
peptidoglikan dan asam teikoat, yang berperan penting dalam
struktur dan fungsi sel. Staphylococcus aureus adalah
kemoorganotrof, yang artinya memperoleh energi dari bahan
organik melalui proses respirasi dan fermentasi. Bakteri ini adalah
anaerob fakultatif yang dapat tumbuh lebih cepat dan dalam jumlah
lebih banyak dalam kondisi aerobik. Suhu optimal untuk
pertumbuhannya berkisar antara 35-40°C. bakteri ini umumnya
berasosiasi dengan kulit dan selaput lendir hewan berdarah panas
(Sari et al., 2023).

D. Infeksi
1. Definisi

Infeksi merupakan suatu keadaan yang disebabkan oleh
mikroorganisme patogen, dengan atau tanpa disertai gejala klinik
(Permenkes, 2017).

Penyakit infeksi kulit adalah kondisi yang disebabkan oleh
mikroorganisme seperti virus, jamur, bakteri dan parasit. Kulit
berperan sebagai pelindung organ-organ dalam tubuh, namun juga
sangat rentan terhadap berbagai jenis penyakit (Wulandari et al.,
2024).
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2. Patogenesis
Patogenesis kelainan kulit akibat infeksi dapat dibagi

menjadi tiga kategori yaitu: (Garna, 2016)

a. Mikroorganisme patogen yang berasal dari aliran darah dapat
menyebabkan infeksi sekunder pada kulit

b. Penyebaran racun tertentu yang dihasilkan oleh mikroorganisme
patogen menyebabkan gangguan kulit

c. Penyakit sistemik menyebabkan gangguan pada kulit akibat
mekanisme imunologis.

3. Rantai penularan infeksi
Ada enam komponen rantai penularan infeksi yaitu:

(Permenkes, 2017)

a. Agen infeksius adalah mikroorganisme yang menyebabkan
infeksi. Pada manusia, agen infeksius dapat berupa bakteri,
virus, jamur, dan parasit. Ada tiga faktor dalam agen penyebab
yang memengaruhi terjadinya infeksi, yaitu: patogenisitas,
virulensi, dan jumlah (dosis, atau "load").

b. Reservoir atau wadah tempat/sumber agen infeksi dapat hidup,
tumbuh, berkembang biak, dan siap ditularkan ke inang atau
manusia. Berdasarkan penelitian, reservoir terbesar terdapat
pada manusia, alat medis, hewan, tumbuhan, tanah, air,
lingkungan, dan bahan organik lainnya. Dapat juga ditemukan
pada orang sehat, permukaan kulit, selaput lendir mulut, saluran
pernapasan atas, usus, dan vagina juga merupakan reservoir.

c. Portal keluar merupakan tempat keluarnya agen infeksius
(mikroorganisme) dari reservoir melalui saluran pernafasan,
saluran pencernaan, saluran kemih dan transplasenta.

d. Cara penularan/metode penularan adalah cara memindahkan
mikroorganisme dari suatu wadah/reservoir ke inang yang
rentan. Ada beberapa cara penularan, vyaitu: (1) kontak

langsung dan tidak langsung, (2) droplet, (3) udara, (4) melalui
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wahana (makanan, udara/minuman, darah) dan (5) melalui

vektor (biasanya serangga dan hewan pengerat).

e. Portal of entry (pintu masuk) adalah lokasi di mana agen
infeksius memasuki inang yang rentan, baik melalui saluran
pernapasan, saluran pencernaan, saluran kemih, dan saluran
genital atau melalui kulit yang tidak utuh.

f. Susceptible host (pejamu rentan) adalah adalah orang yang
daya tahan tubuhnya menurun sehingga tidak mampu melawan
agen infeksius. Faktor yang dapat mempengaruhi daya tahan
tubuh adalah usia, status gizi, status imunisasi, penyakit kronis,
luka bakar yang luas, trauma, pasca operasi, dan pengobatan
dengan imunosupresan.

E. Simplisia

Simplisia adalah bahan alami yang berfungsi sebagai obat dan
belum melewati proses pengolahan, kecuali jika ada ketentuan lain,
umumnya bahan ini dikeringkan. Simplisia sendiri dapat berasal dari
tumbuhan, hewan, atau mineral(POM, 1995).

Simplisia yang aman dan efektif harus bebas dari kontaminan
kimia, mikrobiologi, dan fisik, serta mengandung zat aktif yang
bermanfaat. Simplisia berkualitas baik ditandai dengan kadar air di
bawah 10% (kering), mudah hancur atau patah saat diremas (untuk
daun, bunga, buah, atau rimpang irisan), tidak berjamur, dan memiliki
aroma khas seperti bahan segarnya (Agassi et al., 2015).

Pada umumnya pembuatan simplisia melalui beberapa tahapan
sebagai berikut (Nugroho, 2017):

1. Pengumpulan bahan baku
Ada beberapa hal yang menentukan banyaknya zat aktif dalam
simplisia, yaitu bagian tumbuhan yang dipakai, usia tumbuhan atau
bagiannya ketika dipanen, momen panen, dan lingkungan tempat

tumbuhan itu hidup.
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. Sortasi basah

Sortasi basah merupakan proses pemisahan cemaran dan
bahan asing yang menempel pada simplisia.
. Pencucian

Pencucian simplisia harus menggunakan air bersih (dari sumur,
PAM, atau mata air). Apabila simplisia mengandung zat aktif yang
gampang larut, pastikan untuk mencucinya dalam air mengalir
sesegera mungkin.
. Perajangan

Tujuan perajangan bahan simplisia adalah untuk memperlancar
tahapan pengeringan, pengepakan, dan penggilingan.
. Pengeringan

Proses pengeringan dilakukan dengan tujuan utama menjaga
kualitas simplisia agar tidak mudah rusak. Dengan menghilangkan
sebagian besar kandungan air, simplisia menjadi lebih stabil dan
dapat disimpan untuk jangka waktu yang lebih lama tanpa khawatir
akan pertumbuhan mikroorganisme atau perubahan kimia yang tidak
diinginkan. Ini memastikan bahan alami tersebut tetap efektif saat
dibutuhkan.
. Sortasi kering

Fungsi sortasi kering adalah untuk menghilangkan segala
sesuatu yang bukan bagian dari simplisia kering, seperti potongan
tanaman lain atau kotoran.
. Pengepakan dan penyimpanan

Simplisia dapat rusak dan berubah mutunya karena faktor
internal dan eksternal seperti: cahaya, oksigen udara, dehidrasi,

reaksi kimia, serangga, kapang.

. Ekstraksi

Ekstrak merupakan bahan dasar obat alami yang bisa diolah

menjadi obat tradisional (Arsyad, et al., 2023). Ekstrak merupakan

sediaan kering, kental atau cair dibuat dengan cara menyari simplisia
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nabati atau hewani menurut cara yang cocok diluar pengaruh matahari
langsung (POM, 1997).

Ekstraksi adalah proses pemindahan suatu zat atau solute dari
larutan asal atau padatan kedalam pelarut spesifik. Proses ini
digunakan untuk memisahkan komponen-komponen dalam campuran
berdasarkan perbedaan kelarutannya (Aji et al., 2018).

Jenis-jenis metode ekstraksi yang dapat dilakukan yaitu:

1. Maserasi
Maserasi adalah proses merendam bubuk tanaman atau bahan
lain dalam cairan khusus. Cairan ini akan masuk ke dalam sel-sel
bahan, melarutkan zat aktif di dalamnya. Karena ada perbedaan
konsentrasi, zat aktif yang sudah larut ini akan bergerak keluar dari
sel. Proses ini terus berulang sampai konsentrasi zat aktif di dalam
dan di luar sel menjadi seimbang (POM, 1979).
2. Perkolasi
Perkolasi merupakan teknik penyaringan di mana cairan
penyari (cairan pelarut) dialirkan melewati serbuk simplisia (bahan
tumbuhan kering) yang sudah dibasahi sebelumnya. Kata "perkolasi"
berasal dari bahasa Latin, "per" yang artinya "melalui" dan "colare"
yang berarti "merembes". Secara umum, ini adalah proses di mana
zat-zat terlarut dalam bahan yang sudah dihaluskan dikeluarkan
dengan mengalirkan pelarut secara bertahap dan perlahan (POM,
1979).
3. Refluks
Refluks merupakan ekstraksi dengan pelarut pada suhu titik
didihnya, selama waktu tertentu dan jumlah pelarut yang relatif
konstan dengan pendinginan yang baik. Umumnya proses tersebut
diulang pada residu pertama hingga 3-5 kali sehingga dapat

mencakup proses ekstraksi yang sempurna (POM, 1979).
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4. Sokletasi
Sokletasi adalah cara mengekstrak atau menarik zat dari
suatu bahan (disebut biomassa) menggunakan pelarut. Proses ini
unik karena pelarutnya selalu baru dan terus-menerus bersirkulasi.
Alat khusus bernama soklet akan membuat pelarut mengalir bolak-
balik, menarik senyawa dari biomassa. Ketika pelarut sudah
mengandung cukup banyak zat terlarut, ia akan kembali ke wadah
utama untuk dipanaskan lagi, dan proses ini berulang secara efisien
(POM, 1979).
G. Metode Pengujian Aktivitas Antibakteri
Menurut (Jawetz, 2013) aktivitas antibakteri dapat diuji dengan
berbagai metode yaitu:
1. Metode dilusi
Metode dilusi terdiri dari dua jenis yaitu dilusi cair dan dilusi
padat. Prinsip metode ini adalah mengencerkan zat yang akan diuji
hingga mencapai beberapa tingkat konsentrasi. Pada dilusi cair,
setiap konsentrasi ditambahkan dengan suspensi kuman dalam
media cair, sedangkan pada dilusi padat setiap konsentrasi zat uji
dicampur dengan media agar dan ditanami bakteri untuk
memperoleh hasil berupa Kadar Hambat Minimum (KHM) dan Kadar
Bunuh Minimum (KBM). Metode uji kepekaan dengan dilusi agar
memerlukan waktu cukup lama dan biasanya hanya digunakan
dalam kondisi tertentu. Sementara itu, uji kepekaan dengan metode
dilusi cair dilakukan menggunakan tabung reaksi atau microdilution
plate. Keunggulan dari mikrodilusi cair adalah kemampuannya
memberikan hasil kuantitatif yang menunjukkan konsentrasi bakteri
yang diperlukan untuk membunuh bakteri.
2. Metode difusi
Metode yang paling umum digunakan untuk menentukan
aktivitas antibakteri adalah metode difusi agar. Metode ini bekerja

dengan mengamati area bening disekitar zat antibakteri, yang
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menunjukkan adanya penghambatan pertumbuhan mikroorganisme

pada permukaan agar. Metode difusi ini terbagi menjadi beberapa

cara yaitu:

a.

H. Media

Cara cakram

Cakram kertas yang mengandung antibiotik diletakkan
diatas media agar vyang telah diinokulasi dengan
mikroorganisme. Metode yang umum digunakan untuk menguiji
ini adalah uji difusi cakram. Cakram filter yang berisi dosis
tertentu dari obat diletakkan dipermukaan medium padat yang
telah diinokulasi. Setelah proses inkubasi, diameter zona inhibisi
disekitar cakram diukur untuk menentukan efektivitas obat
terhadap mikroorganisme yang diuji, menggunakan penggaris
atau jangka sorong.
Cara silinder plat

Metode ini menggunakan alat pencadang berbentuk
silinder kawat. Pada permukaan media pembenihan, bakteri
disebar secara merata lalu silinder pencadangan diletakkan
dengan erat pada media. Setelah itu, media diinkubasi pada
suhu dan waktu yang ditentukan. Setelah proses inkubasi
selesai, silinder diangkat dan diukur daerah disekitar yang
mengalami hambatan pertumbuhan bakteri.
Cara cup plate

Metode ini mirip dengan metode cakram dimana dibuat
sumur dalam media yang sudah diinokulasi dengan
mikroorganisme, dan pada sumur tersebut ditambahkan

antibiotik yang akan diuji.

Medium adalah bahan yang digunakan untuk menumbuhkan

mikroorganisme baik dipermukaan maupun didalamnya. Selain untuk

pertumbuhan mikroba, medium juga dapat digunakan untuk isolasi,
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pengujian sifat fisiologis dan perhitungan mikroba. Media dapat
diklasifikasikan antara lain: (Pujiati, 2015).
1. Klasifikasi medium berdasarkan susunan kimianya

a. Medium alamiah adalah medium yang terbuat dari bahan-bahan
alami seperti ekstrak tauge, wortel dan tomat.

b. Medium semi alamiah adalah medium vyang terdiri dari
komponen-komponen yang berasal dari sumber alam dan
sintesis. Contohnya termasuk potato dextrose agar dan tauge
ekstrak agar.

c. Medium sintetik adalah jenis medium yang komposisi kimianya
dapat ditentukan secara tepat. Medium ini umumnya digunakan
untuk mengkaji kebutuhan nutrisi mikroba. Contohnya saboraud
dextrose agar.

2. Klasifikasi medium berdasarkan konsistensinya

a. Medium cair adalah media yang berbentuk liquid dan tidak
mengandung agar, contohnya nutrient broth.

b. Medium padat atau medium solid adalah jenis yang ditambahkan
agar-agar sehingga pada suhu ruangan menjadi keras. Medium
ini dapat disiapkan dalam posisi tegak atau miring, seperti
medium agar tegak dan medium agar miring.

3. Klasifikasi medium berdasarkan fungsinya

a. Medium diperkaya adalah media yang ditambahkan dengan
berbagai zat seperti serum, darah, atau ekstrak tumbuhan untuk
mendukung pertumbuhan mikroba heterotrof tertentu. Tujuan dari
penambahan ini adalah untuk meningkatkan aktivitas mikroba
tersebut.

b. Medium selektif adalah jenis media yang mengandung zat kimia
tertentu yang dirancang untuk menghambat pertumbuhan
mikroorganisme lain. Contohnya medium yang mengandung

kristal violet dalam konsentrasi tertentu dapat mencegah
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pertumbuhan bakteri gram positif sementara tetap memungkinkan

bakteri gram negatif untuk tumbuh.

c. Diferensiasi medium adalah jenis medium yang mengandung zat
kimia tertentu yang memungkinkan mikroba untuk menunjukkan
pertumbuhan atau perubahan spesifik, sehingga dapat
membedakan tipe-tipe mikroba. Misalnya, agar darah digunakan
untuk membedakan bakteri hemolitik dari nonhemolitik.

d. Medium penguiji (assay medium) adalah jenis medium dengan
komposisi tertentu yang digunakan untuk menguiji vitamin, asam
amino dan antibiotik.

e. Medium yang digunakan untuk menghitung jumlah mikroba,
seperti bakteri dan Actinomycetes merupakan medium spesifik
yang dirancang untuk perhitungan tersebut.

f. Medium umum adalah jenis media yang dapat mendukung
pertumbuhan berbagi jenis mikroba, seperti nutrient agar dan
PDA.

g. Medium khusus adalah media yang digunakan untuk mengukur
pertumbuhan mikroba serta kemampuannya dalam melakukan
perubahan kimia tertentu.

Kloramfenikol

Kloramfenikol adalah serbuk kristal berwarna putih, bisa sedikit
keabu-abuan atau kekuningan. Bentuknya seperti jarum atau
lempengan panjang. Saat dilarutkan, sifatnya hampir netral, dan stabil
dalam larutan yang netral atau sedikit asam. Kloramfenikol sulit larut
dalam air, tetapi mudah larut dalam alkohol, propilen glikol, aseton, dan
etil asetat.(POM, 1995).

Kloramfenikol adalah antibiotik spektrum luas yang efektif
melawan infeksi yang disebabkan oleh berbagai jenis bakteri gram
positif dan gram negatif. Antibiotik ini bekerja secara bakteriostatik pada
spesies tertentu dalam kondisi tertentu dan memiliki sifat bakterisida.

Dikenal juga sebagai kloromisetin, kloramfenikol berasal dari jamur
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Streptomyces venezuelae. Saat ini, kloramfenikol masih banyak
digunakan untuk mengobati tifus. Selain itu, antibiotik ini juga
bermanfaat dalam pengobatan kolera, batuk dan berbagai penyakit
infeksi lainnya (Agustina et al., 2020).

Selama proses sintesis protein pada bakteri, kloramfenikol
bekerja dengan cara mengikat subunit 50S ribosom bakteri. Dengan
menghambat enzim peptidil transferase. Kloramfenikol mencegah
pemanjangan rantai polipeptida yang merupakan langkah penting
dalam pembentukan protein baru. Hambatan ini bersifat bakteriostatik
artinya kloramfenikol tidak langsung membunuh bakteri, tetapi
menghentikan pertumbuhannya dengan mencegah pembentukan
protein esensial bagi bakteri. Akibatnya, bakteri tidak dapat
bereproduksi dan mempertahankan hidupnya selama antibiotik ini tetap
terikat pada ribosom mereka (Jamilah, 2015).

. Uraian Bahan
1. Aquadest

Aquadest atau air murni berbentuk cairan jernih, tidak berwarna,
tidak berbau. Penyimpanan jika dikemas gunakan kemasan wadah
non reaktif yang dirancang untuk mencegah masuknya mikroba
(POM, 1979).

2. BaCl,

BaCl, atau barium klorida berbentuk hablur tidak berwarna. Larut
dalam 5 bagian air disimpan dalam wadah tertutup rapat (POM,
1979).

3. DMSO (Dimethyl sulfoxide)

DMSO (Dimethyl sulfoxide) berbentuk cairan berwarna, kental,
atau kristal tidak berwarna yang larut dengan air, alkohol, dan eter.
Bahannya memiliki rasa yang agak pahit dengan aftertaste yang
manis tidak berbau, atau memiliki sedikit karakteristik bau dimetil
sulfoksida. DMSO larut dalam semua jenis pelarut polar dan non
polar (POM, 1979).
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. HxSO4

Asam sulfat atau acidum sulfuricum berbentuk cairan jernih,
seperti minyak, tidak berwarna, bau sangat tajam dan porosity.
Bercampur dengan air dan dengan etanol, dengan menimbulkan
panas (POM, 1979).
. Etanol

Etanol atau Aethanolum berbentuk cairan tak berwarna, jernih,
mudah menguap dan mudah bergerak, bauk has, rasa panas,
mudah terbakar dengan meberikan nyala biru yang tidak berasap.
Sangat mudah larut dalam air, dalam kloroform P, dan dalam eter P
(POM, 1979).
. NaCl

Natirum klorida atau Natrii chloridum berbentuk hablur
heksahendral tidak berwarna atau serbuk hablur putih, tidak berbau
dan rasa asin. Larut dalam 2,8 bagian air, dalam 2,7 bagian air
mendidih dan dalam kurang lebih 10 bagian gliserol P., sukar larut
dalam etanol (95%) P (POM, 1979).
. Nutrient agar

Benda ini biasanya berupa lembaran tipis, potongan kecil, atau
butiran. Warnanya bervariasi dari oranye kekuningan pucat, abu-abu
kekuningan, hingga tidak berwarna. Bahan ini tidak berbau atau
hanya sedikit berbau. Saat basah, terasa lengket; saat kering,
mudah patah. Hampir tidak larut dalam air dingin, tetapi akan larut
dalam air mendidih. (POM,1979).
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BAB il

METODE KERJA
. Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental yang
mencakup beberapa tahapan, seperti pengumpulan dan pengolahan
sampel, ekstraksi batang kopasanda (Chromolaena odorata L.) dan uji
aktivitas antibakteri.
. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2025-April 2025.
. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Bahan Alam dan

Mikrobiologi Farmasi Institut IlImu Kesehatan Pelamonia Makassar.

. Alat

Autoklaf, batang pengaduk, blender, bunsen, cawan petri,
erlenmeyer, gelas ukur, inkubator, jangka sorong, kawat ose, labu
ukur, Lamina Air Flow, mikropipet, oven, pinset, rotary evaporator,
sendok besi, tabung reaksi, toples, timbangan analitik, vial, vortex, vial
dan waterbath.

Bahan

Aquadest, BaCl,, batang kopasanda (Chromolaena odorata L),
DMSO (Dimethyl sulfoxide), etanol 70%, H,SO., kapas, kain tipis,
label, NaCl, kloramfenikol (erlamycetim 0,5%), Mueller Hinton Agar,
Nutrient Agar, paper disc, spoit 1 mL, 10 mL dan 25 mL, suspensi
bakteri Staphylococcus aureus, spidol, tissue dan kertas saring.
Prosedur kerja
1. Pengumpulan Sampel

Sampel batang kopasanda (Chromolaena odorata L.) yang
dikumpulkan berasal dari wilayah desa Bulukunyi, Kabupaten

Takalar, Kecamatan Polongbangkeng Selatan.
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2. Pengolahan Simplisia
Secara umum, proses pembuatan simplisia melibatkan
beberapa tahapan, yaitu pengumpulan bahan simplisia, sortasi
basah, pencucian, perajangan, pengeringan, sortasi kering dan
penyimpanan. Batang tanaman kopasanda (Chromolaena odorata
L.) dicuci bersih dari kotoran yang menempel dengan air mengalir
bagian batang digunakan untuk proses ekstraksi dan pembuatan
serbuk. Batang kopasanda dibersihkan dari kotoran yang
menempel menggunakan air mengalir. Setelah itu, batang dipotong
menjadi bagian kecil-kecil dan dikeringkan dengan cara diangin-
anginkan. Setelah kering, batang kopasanda siap untuk tahap
selanjutnya yaitu diblender sampai halus.
3. Sterlisasi Alat
Alat-alat yang diperlukan dicuci kemudian dikeringkan
dengan posisi terbalik. Setelah itu, alat-alat tersebut dibungkus
dengan kertas tahan panas. Tabung reaksi dan gelas erlenmeyer
terlebih dahulu disumbat dengan kapas bersih. Alat-alat dari kaca
disterilkan dalam oven suhu 170°C selama 1 jam. Alat suntik seperti
spoit, yang tidak tahan terhadap pemanasan tinggi disterilkan
dalam autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit. Jarum inokulasi
atau ose disterilkan langsung dengan pemanasan langsung hingga
memijar.
4. Pembuatan ekstrak
Sebanyak 200 gram serbuk batang kopasanda
(Chromolaena odorata L.) ditimbang dan direndam dalam 2.000 mL
etanol selama 3x24 jam, dilakukan tiga kali. Setelah itu, etanol yang
telah digunakan dicampur dan disaring menggunakan kain putih
tipis untuk memisahkan filtrat dari residu. Filtrat yang diperoleh
masih mengandung banyak pelarut, sehingga perlu dipekatkan dan

dikeringkan. Hasil pemekatan ini disebut ekstrak kental.
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10.

. Peremajaan Bakteri

Peremajaan bakteri dilakukan menggunakan metode gores.
Biakan murni bakteri Staphylococcus aureus diambil satu ose
kemudian diinokulasi dengan cara digoreskan secara zigzag pada
media Nutrient Agar dengan teknik aseptis. Setelah itu, diinkubasi

pada suhu 37°C selama 24 jam.

. Pembuatan larutan BaCl; 1%

Ditimbang 1 gram BaCly, lalu dilarutkan dalam labu ukur 100
mL dengan aquadest, dihomogenkan. Pindahkan kedalam botol

reagen yang tertutup rapat dan gelap. Simpan didalam kulkas.

. Pembuatan larutan H.SO4 1%

Siapkan labu ukur 100 mL berisi aquadest sebanyak 50 mL,
dipipet 1,02 mL H,SO4 pekat kemudian dimasukkan kedalam labu
ukur 100 mL. cukupkan aquadest sampai tanda batas. Larutan
dipindahkan kedalam botol reagen tertutup rapat dan disimpan

disuhu ruang.

. Pembuatan larutan McFarland 0,5

Larutan McFarland digunakan sebagai standar kekeruhan
dalam suspensi bakteri uji. Larutan McFarland 0,5 dibuat dengan
mencampurkan 0,05 mL larutan BaCl; 1% dengan 9,95 mL larutan
H.SOs 1%. Campuran tersebut kemudian divortex hingga

tercampur secara merata.

. Pembuatan Suspensi Bakteri

Larutan suspensi bakteri dibuat dengan cara mengambil 1
ose bakteri, kemudian dimasukkan kedalam tabung reaksi yang
berisi 10 mL larutan NaCl fisiologis 0,9%. Biakan murni tersebut
dikocok hingga homogen, lalu kekeruhannya disamakan dengan
standar McFarland.

Pembuatan Media MHA (Mueller Hinton Agar)
Timbang 9,5 gram Mueller Hinton Agar dan masukkan ke

dalam erlenmeyer, lalu tambahkan 250 mL aquadest. Kemudian
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11.

12.

13.

dipanaskan hingga semua bahan larut, diatur pada pH 7,0
kemudian disterilkan dalam autoklaf selama 15 menit pada suhu
121°C.
Pembuatan Kontrol Positif dan Negatif
a. Kontrol positif
Erlamycetin  0,5% dalam bentuk larutan tetes mata
kloramfenikol digunakan sebagai kontrol positif. Pertama, 1 mL
larutan erlamycetin 0,5% diambil dengan pipet dan dimasukkan
ke dalam labu ukur 5 mL. Kemudian, larutan tersebut
diencerkan dengan menambahkan DMSO hingga mencapai
tanda batas labu ukur. Setelah homogen 30 pL larutan dipipet
dan diteteskan ke paper disk untuk memperoleh konsentrasi 30
Ma/disk.
b. Kontrol negatif
Ambil 1 mL DMSO 10% menggunakan pipet, kemudian
larutkan dalam 10 mL aquadest steril. Kocok larutan tersebut
hingga tercampur secara merata hingga larutan menjadi
homogen.
Pembuatan Variasi Konsentrasi Sampel
Konsentrasi ekstrak batang kopasanda (Chromolaena
odorata L.) terdiri atas konsentrasi 20%, 25% dan 30%. Konsentrasi
20% dibuat dengan cara ditimbang 2 gram ekstrak lalu dicukupkan
hingga 10 mL menggunakan DMSO. Konsentrasi 25% dibuat
dengan cara ditimbang 2,5 gram ekstrak lalu dicukupkan hingga 10
mL menggunakan DMSO dan konsentrasi 30% dibuat dengan cara
ditimbang 3 gram ekstrak lalu dicukupkan hingga 10 mL
menggunakan DMSO.
Uji efektivitas antibakteri
Pertama-tama cawan petri diberi tanda sekat antara konsentrasi
larutan  ekstrak, kontrol positif maupun kontrol negatif

menggunakan spidol. 1 mL biakan suspensi bakteri Staphylococcus
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aureus dimasukkan kedalam cawan petri. Selanjutnya ditambahkan
15 mL media Mueller Hinton Agar dan cawan petri digoyangkan
atau diputar membentuk pola angka delapan di atas meja. Paper
disk pertama diteteskan 30 pyL konsentrasi sampel 20%, paper disc
kedua diteteskan 30 uL konsentrasi sampel 25%, paper disc ketiga
diteteskan 30 pL konsentrasi sampel 30%, paper disc keempat
diteteskan 30 pL kontrol positif dan paper disk kelima diteteskan 30
ML untuk kontrol negatif dilakukan secara triplo dan paper disc
diletakkan pada permukaan media yang sudah mengeras
menggunakan pinset steril, kemudian diinkubasi selama 24 jam
pada suhu 37°C. setelah itu hasilnya diukur menggunakan jangka

sorong untuk dievaluasi.

F. Analisis Data

Jika data memenuhi normalitas atau homogenitas, dilanjutkan
dengan analisis parametrik yaitu uji One Way Anova. Jika data tidak
memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas, maka dilanjutkan

analisis non-parametrik dengan uji Kruskal-Wallis.
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BAB IV
HASIL PENELITIAAN
A. Hasil Penelitian
1. Ekstrak Batang Kopasanda
Hasil ekstraksi batang kopasanda menggunakan metode
ekstraksi maserasi sebanyak 200 gram dengan pelarut etanol
70%.

Tabel 4.1. Hasil pembuatan ekstrak batang kopasanda

Berat Sampel Berat Ekstrak Rendamen

200 gram 64 gram 32%

2. Uji Efektivitas Antibakteri
Hasil uji efektivitas antibakteri dari ekstrak batang kopasanda
dengan beberapa konsentrasi terhadap bakteri Staphylococcus
aureus dengan menggunakan jangka sorong:

Tabel 4.2. Hasil pengukuran diameter zona hambat ektrak batang
kopasanda dengan beberapa konsentrasi

Konsentrasi Diameter zona Rata- Kategori diameter
hambat (mm) rata zona hambat
I Il 11

20% 5,1 4,85 4,05 4,66 Lemah (<5 mm)
25% 5,3 5,15 5 5,15  Sedang (5-10 mm)
30% 55 6,4 54 5,76  Sedang (5-10 mm)

K+ 885 8,95 7,96 8,85  Sedang (5-10 mm)

K- - - - - -

Keterangan: K+ = Kontrol positif (Erlamycetin 30 pg/disk)
K- = Kontrol negatif (DMSO 10%)

20% = Konsentrasi 20%
25% = Konsentrasi 25%
30% = Konsentrasi 30%
B. Pembahasan
Penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan secara
eksperimental yang bertujuan untuk mengetahui konsentrasi yang
paling efektif pada ekstrak batang kopasanda sebagai antibakteri

terhadap bakteri Staphylococcs aureus dengan menggunakan metode
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difusi agar. Batang kopasanda yang digunakan pada penelitian kali ini
diambil dari daerah desa Bulukunyi, Kabupaten Takalar, Kecamatan
Polongbangkeng Selatan. Pengambilan sampel dilakukan pada pagi
hari. Hal ini dikarenakan pada waktu tersebut tumbuhan sedang
mengalami fotosintesis yang baik. Kemudian dilakukan sortasi basah
dan dicuci hingga bersih menggunakan air mengalir untuk
menghilangkan kotoran yang ada pada batang kopasanda pada saat
pengambilan batang. Selanjutnya batang tersebut dirajang terlebih
dahulu kemudian dikeringkan. Setelah melalui tahap pengeringan
selanjutnya diserbukkan menggunakan blender agar memudahkan
senyawa yang terkandung didalam simplisia mudah terekstraksi.

Simplisia batang kopasanda vyang telah diserbukkan
selanjutnya ditimbang sebanyak 200 gram. Simplisia harus
diserbukkan agar mempermudah pelarut melarutkan senyawa pada
simplisia. Selanjutnya, diekstraksi dengan menggunakan metode
maserasi selama 3 hari menggunakan pelarut etanol 70%. Alasan
penggunaan metode maserasi karena peralatan sederhana dan
mudah didapatkan tanpa perlakuan khusus. Prinsip kerja metode
maserasi adalah dengan mengisolasi senyawa bahan alam melalui
perendaman sampel, sampel yang melalui perendaman akan
mengalami pemecahan dinding dan membran sel akibat perbedaan
tekanan anatara didalam dan di luar sel dan ekstraksi senyawa akan
sempurna karena dapat diatur lama perendaman yang dilakukan
(Dhea, 2022). Selanjutnya dilakukan pengadukan setiap hari selama 3
hari berturut-turut. Tujuan dari pengadukan adalah untuk menjamin
keseimbangan konsentrasi bahan yang diekstraksi lebih cepat
didalam pelarut. Alasan menggunakan pelarut etanol 70% karena
bersifat non toksik, aman serta mampu menarik senyawa yang ada
dalam suatu simplisia lebih banyak (Hasanah, 2020).

Hasil dari proses maserasi kemudian disaring, hasil

penyaringan diuapkan dengan menggunakan rotary evaporator pada
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suhu 70°C. Setelah itu dimasukkan kedalam cawan porselin lalu
dilakukan penguapan pada waterbath untuk memperoleh ekstrak
kental. Ekstrak kental yang telah diperoleh kemudian ditimbang untuk
mengetahui rendemen dari ekstrak tersebut. Berat ekstrak kental
batang kopasanda yang diperoleh vyaitu 64 gram dengan nilai
rendamen 32%. Rendemen adalah perbandingan berat ekstrak yang
dihasilkan dengan berat simplisia sebagai bahan baku. Tujuan
perhitungan rendemen untuk mengetahui jumlah senyawa aktif yang
terkandung dalam sampel apabila rendamen semakin banyak maka
jumlah senyawa aktif atau metabolit sekunder yang terkandung dalam
sampel semakin banyak (Hasnaeni, 2019).

Setelah mendapatkan ekstrak kental, kemudian dibuat masing-
masing konsentrasi yaitu konsentrasi 20%, 25% dan 30%. Setelah
dibuat seri konsentrasi kemudian cawan petri dibagi menjadi 5 zona
yaitu konsentrasi 20%, 25%, 30%, kontrol positif erlamycetin 0,5% dan
kontrol negatif DMSO 10%. Setelah itu dimasukkan 15 mL media MHA
dan 1 mL suspensi bakteri Staphylococcus aureus ke dalam cawan
petri kemudian cawan petri digoyang-goyangkan membentuk pola
angka delapan hingga memadat. Kemudian diletakkan paper disc
yang telah ditetesi konsentasi ekstrak, kontrol posltif dan kontrol
negatif sebanyak 30 pL kedalam media yang sudah memadat.
Selanjutnya diinkubasi selama 1x24 jam dan dilakukan pengamatan
dan pengukuran menggunakan jangka sorong. Dari hasil pengukuran
diperoleh diameter zona hambat pada cawan petri | konsentrasi 20%
5,1 mm, konsentrasi 25% 5,3 mm, konsentrasi 30% 5,5 mm, dan
kontrol positif 8,85 mm. Pada cawan petri Il konsentrasi 20% 4,85 mm,
konsentrasi 25% 5,15 mm, konsentrasi 30% 6,4 mm, dan kontrol
positif 8,95 mm. Sedangkan pada cawan petri lll konsentrasi 20% 4,66
mm, konsentrasi 25% 5 mm, konsentrasi 30% 5,4 mm, dan kontrol
positif 7,95 mm. Dari hasil pengukuran dengan menggunakan jangka

sorong menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak etanol 70% batang
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kopasanda yang memiliki diameter zona hambat paling efektif yaitu
pada konsentrasi 30%, meskipun diameter zona hambat masih
dibawah kontrol positif.

Menurut Agustina. (2022) menyatakan bahwa kekuatan daya
hambat antara 0,5 mm termasuk kategori lemah, 5-10 mm
dikategorikan sedang sedangkan 10-20 mm termasuk dalam kategori
kuat. Berdasarkan hasil dari pengukuran diameter zona hambat diatas
memiliki respon daya hambat yang sedang karena diameternya (5-
10). Hasil dari diameter zona hambat kontrol positif termasuk kategori
sedang dan kontrol negatif tidak memberikan respon zona hambat.

Setelah memperoleh hasil daya hambat, langkah selanjutnya
adalah melakukan pengolahan data dengan analisis statistik
menggunakan Statistical Product and Service Solutions. Langkah
pertama yang dilakukan adalah analisis pendahuluan untuk uji
normalitas yang dilakukan pada variabel diameter zona hambat. Hasil
dari masing-masing diameter zona hambat akan dilanjutkan dengan
melakukan analisis distribusi data untuk mengetahui data tersebut
normal atau tidak sebelum dilakukan analisis One Way Anova. Pada
uji normalitas diperoleh data yang normal akan tetapi data tidak
homogen, sehingga tidak memungkinkan untuk menggunakan analisis
One Way Anova untuk itu digunakan uji non parametik Kruskal Wallis
Test. Kruskal Wallis Test adalah salah satu analisis non parametik,
metode ini digunakan untuk membandingkan dua variabel yang diukur
dari sampel yang tidak sama (bebas).

Setelah dilakukan analisis Kruskal Wallis Test, hasil yang
diperoleh dari diameter zona hambat 5 perlakuan jika nilai sig. <0,05
terdapat perbedaan signifikan antar kelompok. Berdasarkan data yang
diperoleh didapatkan hasil dengan sig. 0,010 menunjukkan adanya
perbedaan antar kelompok.

Selanjutnya dilakukan uji Post Hoc untuk mengetahui lebih

lanjut kelompok perlakuan mana yang memiliki perbedaan bermakna
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terhadap diameter zona hambat bakteri Staphylococcus aureus. Hasil
uji lanjut Dunnett T3 diperoleh bahwa pada perbandingan sesama
kelompok antar konsentrasi ekstrak batang kopasanda (20%, 25%
dan 30%) tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan secara
statistik (p= 0,05), meskipun terdapat kecenderungan peningkatan
diameter zona hambat seiring dengan meningkatnya konsentrasi
ekstrak batang kopasanda. Hal ini mengindikasikan bahwa
peningkatan konsentrasi ekstrak batang kopasanda memberikan
pengaruh terhadap daya hambat, namun perbedaan antara
konsentrasi tersebut belum cukup kuat secara statistik.

Pada kelompok kontrol positif terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok konsentrasi batang kopasanda sebesar
20%, 25% dan 30% dengan kelompok kontrol positif (p= 0,05). Nilai
perbedaan rerata (mean difference) antara 20% dan kontrol positif
sebesar 3,920 mm (p= 0,006), ektrak batang kopasanda 25% dan
kontrol positif sebesar 3,436 mm (p=0,022) serta ektrak batang
kopasanda 30% dan kontrol positif sebesar 2,820mm (p= 0,020). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa kontrol positif masih lebih unggul secara
signifikan dalam aktivitas antibakteri dibandingkan dengan ekstrak
pada setiap konsentrasi.

Sementara itu hasil pada kelompok kontrol negatif,
menunjukkan bahwa kontrol negatif memiliki perbedaan yang
signifikan dibandingkan dengan semua kelompok perlakuan ekstrak
batang kopasanda (20%, 25% dan 30%), serta kontrol positif. Secara
spesifik nilai mean difference kelompok ekstrak batang kopasanda (
4,66667 untuk 20%, 5,15000 untuk 25% dan 5,76667 untuk 30%)
dengan nial signifikan (p <0,05) menunjukkan bahwa konsentrasi
ekstrak batang kopasanda secara signifiakan lebih efektif dalam
menghambat pertumbuhan bakteri dibandingkan dengan kontrol
negatif. Sebaliknya, ketika kontrol negatif dibandingkan dengan kontrol

positif, nilai mean difference sebesar 8,58333 dengan signifikan p=
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0,005 mengkonfirmasi bahwa kontrol positif memiliki aktivitas
antibakteri yang jauh lebih efektif dibandingkan dengan kontrol negatif.
Ini menegaskan bahwa kontrol negatif yang tidak mengandung zat
antibakteri, memang menunjukkan aktivitas penghambatan yang
paling rendah, sehingga menjadi tolak ukur yang valid untuk
mengevaluasi efektivitas kelompok perlakuan dan kontrol positif.
Berdasarkan hasil penelitian, hasi diameter zona hambat tiap
konsentrasi berbeda disebabkan karena kemapuan setiap bakteri
dalam melawan aktivitas antibakteri berbeda, tergantung pada
ketebalan dan komposisi dinding selnya. Berdasarkan penelitian ini,
semakin tinggi konsentrasi ekstrak menandakan semakin kuat
efektivitas antibakteri dari senyawa yang terkandung didalamnya,
sehingga mampu menghambat pertumbuhan bakteri yang ditandai

dengan terbentuknya diameter zona hambat.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian uji efektivitas antibakteri ekstrak batang
kopasanda  (Chromolaena  odorata L.) terhadap  bakteri
Staphylococcus aureus secara difusi agar, dapat disimpulkan bahwa:
1. Ekstrak batang kopasanda (Chromolaena odorata L.) memiliki
aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus
2. Konsentrasi ekstrak batang kopasanda (Chromolaena odorata L.)
asal kabupaten Takalar yang paling efektif dalam menghambat
bakteri Staphylococcus aureus adalah konsentrasi 30% dengan
diameter zona hambat sebesar 5,76 mm yang dikategorikan
sedang.
B. Saran
Pada peneliti selanjutnya sebaiknya bisa dikembangkan lagi

dalam pengujian serupa menggunakan bakteri jenis lainnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema Kerja

Batang kopasanda (Choromolaena odorata L.)

Ekstrak etanol t;atang kopasanda

Konsentrasi ekstrak batang kopasanda 20%,
25% dan 30%

Uji aktivitas antibakteri ekstrak batang

Zona hambat diukur menggunakan jangka
sorong

Pengumpulan data

Analisis data

Kesimpulan

Maserasi dengan dengan etanol 70%
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Lampiran 2. Perhitungan

1. Perhitungan kontrol positif
0,59
100 mL

C1XV1=CZXV2

Konsentrasi kloramfenikol 0,5%=

Keterangan:
e C;: konsentrasi awal larutan (erlamycetin 0,5%)
e V;:volume larutan yang diambil (1 mL)
e C,: konsentrasi larutan setelah pengenceran (yang kita cari)
e Vy:volume total larutan setelah penambahan aquadest (5 mL)
5mgxmL=Cyx5mL

_ 5mg/mL
Co= =5

Jadi 1 mL larutan erlamycetin 0,5% (yang mengandung 5 mg

=1 mg/mL

kloramfenikol) dengan aquadest hingga total volume menjadi 5 mL,
menghasilkan larutan dengan konsentrasi 1 mg/mL.

2. Perhitungan pembuatan media

volume yang dibutuhkan
yang x Volume

Jumlah bahan yang dibutuhkan =

volume standar

a. Media Nutrient agar (NA)
28¢g

1000mLX250 mL=7g
b. Media Mueller Hinton Agar (MHA)
38 _
7000 X 250mL=9,5¢

3. Perhitungan konsentrasi
209

a. 20%=100ml_x10 mL=2g
—_25¢ —

b. 25%—mx10mL—2,5g
— 309 -

C. 30%—100m|_x10 mL=3g

4. Perhitungan pembuatan larutan BaCl, 1%

Massa zat terlarut
x 100
Volume larutan (mL)

Konsentrasi =

. 1g _
Konsentrasi = TR 100 = 1%
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5. Perhitungan pembuatan larutan H,SO4 1%

Massa H,SO4 yang dibutuhkan

Volume H2804 pekat " Konsentrasi H2S04 pekat

19, _
V1—ﬁx—1,02mL

6. Perhitungan larutan standar
V total = VH,SO, + VBaCl, = 9,95 mL + 0,05 mL = 10 mL
7. Perhitungan Diameter Zona Hambat

-c)+(b-
Rata-rata diameter = M

Keterangan: a= diameter vertikal/diameter panjang
b= diameter horizontal/diameter lebar

c= diameter kertas cakram

Replikasi |

Konsentrasi 20% = {100 * (11.26) =5,1 mm

Konsentrasi 25% = (11’6_6); (11.4-6) =5,5 mm

Konsentrasi 30% = (11’6-6); (11.86) =57 mm
14,8-6) + (14,9-

Kontrol positif = (14,8-6) ; (14.9-6) =8,85 mm

Replikasi Il

Konsentrasi 20% = —-2-0) ; (19.7°6) =4,85 mm

Konsentrasi 25% = (10'9_6); (11.4-6) =5,15 mm

Konsentrasi 30% = (--80) ; (124°6) =6,4 mm

Kontrol positif = (15,0-6) ; (14.7:5) =8,95 mm

Replikasi Il

Konsentrasi 20% = (2-16) ; (10.06) =4,05 mm

Konsentrasi 25% = G2/ 0+ M30) 5

2

41



(11,966) + (11,6-6)
2

_ (13,6-6) + (14,3-6)

2

Konsentrasi 30% = =5,4 mm

Kontrol positif =7, 95 mm

8. Perhitungan rendamen ekstrak etanol 70% batang kopasanda

Berat Ekstrak Totoal
Berat Simplisia

_ 64
—mx 100%

=32%

%Rendamen = x 100%
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Lampiran 3. Dokumentasi penelitian

Gambar 1 ' Gambar

Pengambilan sampel

Sortasi basah

Gambar 4
perajangan

Gambar 5 Gambar 6
Penyaringan sampel Penguapan menggunakan
yang sudah dimaserasi rotary evaporator
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Gambar 7

Penguapan menggunakan

waterbath

Gambar 8
Ekstrak kental yang
Didapatkan

Gambar 9
Peremajaan bakteri

Gambar 11
Pembuatan media
MHA

Gambar 10
Pembuatan suspensi
bakteri

Gamgar 12
Pengujian antibakteri
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Gambar 13
Pengukuran zona hambat pada
konsentrasi 20%

Gambar 15
Pengukuran zona hambat pada
konsentrasi 30%

Gambar 14
Pengukuran zona hambat pada
konsentrasi 25%

:GaAmbar 16

Pengukuran zona hambat pada
kontrol positif

Gambar 17
Hasil pengujian replikasi |

Gambar 18
Hasil penguijian replikasi ll
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Gambar 19
Hasil penguijian replikasi Ill

46



Lampiran 4. Hasil analisis Test of Normality

Tests of Normality

ralm nqr;rc;-':jmu.'l-:\" Shapwro-Wilk
konsentrasi  Stabshc " S Statistic of Sig
duamatezonahambat 20% 204 3 916 3 439
5% 175 3 1 000 3 1000
0% 353 3 824 3 174
K+ 352 3 825 3 175
¥ 3 3
Lampiran 5. Hasil Test of Homogeneity of Variances
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dn an Sig
Diameterzonahambat  Based on Msan 4249 4 10 029
Based on Madian 502 4 10 735
Based on Madian and 502 4 6159 737
with adjusted df
Based on timmed mean 3636 4 10 044
Lampiran 6. Hasil Kruskal-Wallis Test
Kruskal-Wallis Test
Ranks
konsantrasi N Maan Rank
diameterzonahambat 20% 3 533
25% 3 7.67
30% 3 11.00
K+ 3 14.00
K- 3 200
Total 15
Test Statistics™”
diameterzona
hambat
Kruskal-Wallis H 13,329
dr 4
Asymp. Sig 010

a Kruskal Wallis Test
b. Grouping Varlable:

konsentrasi
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Lampiran 7. Uji Post Hoc

Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
Dependant Vatiable.  diameterzonahambat
Dm:e.:':' 2 95% Confidencs intarval
(1) konsantrasi  4J) konsentrasi J) Su Error Sig Lower Bouno  Uppar Bound
DunnenT3  20% 25% -48333 32830 787 -28985 19318
0% 110000 44876 342 32618 10818
ke -3920000 44642 006 -80704  -17696
K- 466667 31667 017 19520 73814
26% 20% 48333 32830 787 -18318 28985
0% i 81667 32956 500 -30438 18104
Ke 343667 32636 022 58336 -1.0397
¥- 5150000 08660 001 44078 58924
0% 0% ' 110000 44876 342 -1 0818 32616
5% 61667 32956 600 18104 30438
Ke 2820000 44735 020 49749 - 6851
W s7ee87 m7es o1 30407 84926
ke 20% 2920000 44642 006 17698 50704
6% 3436 3w 02 10387 58336
0% 282000 44735 020 6651 40749
* 858667 31466 005 58892 112842
e 20% 466667 31667 017 73814 -1.9520
TS . 5150000 08660 001 58624 44076
0% . 578687 31798 o1 84626 -30407
e  .gsee67 31466 005 -11.2842 58892

* Tha maan différancs ie tinnifir st ot tha N NS leusl
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Lampiran 8. Surat ijin penelitian

INSTITUT ILMU KESEHATAN PELAMONIA
PRODI D lil FARMAS!

SURAT IJIN PENELITIAN

No. oyp | T ot

Yang bertandatangan di bawah ini Kaprodi D Ill Farmasi Institut llmu Kesehatan
Pelamonia Makassar, menerangkan bahwa :

Nama : Aliyah Alkausar
Nim 202204007
Prodi : D Il Farmasi

Dijinkan untuk melaksanakan penelitian pada Laboratorium Bahan Alam dan
Laboratorium Mikrobiologi Farmasi Institut limu Kesehatan Pelamonia dengan Judul
- “Uji Efektivitas Antibakteri Ekstrak batang Kopasanda (Choromolaena adorate
L) Asal Kabupaten Takalar Dalam Menghambat Pertumbuhan Bakteri
Staphylococcus aureus”.

D a.nmﬁﬂmﬁMWMWymmmmk
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, 9 Januari 2025
Kaprodi D Il Farmasi
limy

Dr. apt. Desi Reski Fajar, § Farm. M
. § Farm, MF
NIDN. 0925118102 -
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Lampiran 9. Surat keterangan selesai penelitian

YAYASAN WAHANA BHAKTI KARYA HUSADA

KAMPUS: JL, GARUDA NO. 3-AD MAKASSAR KODE POS §0125

SURAT KETERANGAN MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : SKet/ g\ /LPPM/IV/ 2026

Yang bertandatangan dibawah Inl ;

Nama . Dr. Ns. Alamsyah, §.Kep., M Kes.

NIDN . 0818089201

Jabatan . Kepala LPPM Institut llmu Kesehatan Pelamonia Makassar
Menerangkan Bahwa Mahasiswa dibawah ini :

Nama - ALIYAH ALKAUSAR

NIM : 202204007

Prodi : Diploma 3 Farmasi

Institusi : Institut imu Kesehatan Pelamonla Makassar

lah
Dengan Ini menyatakan yang sesungguhnya bawah nama mahasiswa tersebut BENAR tel
melaksanakan penelitian di Laboratorium Farmasi Institut limu Kesehatan Pelamonia

Makassar, Mulal Bulan Januar 2025 sampal tanggal April 2025 dengan Judul penelitian  “UJI
EFEKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK BATANG KOPASANDA (Chromolaena odorata L)
ASAL KABUPATEN TAKALAR DALAM MENGHAMBAT PERTUMBUHAN BAKTERI

hylococcus aureus:
o Dikeluarkan di Makassar

Podatanggal J]  Apnl 2025
= IRy nslitut limu Kesehatan
a Mnnr.

7ah, M.Kes.
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Lampiran 10. Kartu kontrol mengikuti ujian proposal
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Lampiran 11. Lembar konsultasi KTl

YAYASAN WAHANA BHAKTI KARYA HUSADA
INSTITUT ILMU KESEHATAN PELAMONIA

KAMPUS: JL. GARUDA NO, 3-AD MAKASSAR KODE POS 90125

Tip 0411-857-830 | 085241575557

LEMBAR KONSULTASI KTI/LTA

Nama " Augah  Adkavsar
e ‘ toz wwoaq
Judul LTA L U3 Bravkiviber  Anbibakter.  Ewsbrat Bokang

Aoppsande . Cohoeoloena | odooke. ). AsaL
Kavipaleo... Takatar,. fhilac ... Iwneshambaat:.
wmean Poebars fuvvxoaouf Auteus

] | l 1
No | Tanggal | ponsutiastian Perbaikan M’;,;'m'
1 2 'l 3 4 ‘ 5
1 ﬂ-w-tm(! Judut | Act Ea
| 1
2 [Aae- 10wy BAB \ latar &JJWM ‘ W
| ‘
: i - latar baarang T
| 3 250 0w BAB i-lkun masatah ’\//“7

. - Tuguan

i b issidwan ¥ [—— (X /(,:

'Mu“ v bu‘h
BAE M - Uteigie |(/ _—
5 v0-1y dan mtc.u-n
' ME W © Anatss  dotn | T

6 h‘;;’L (o) A”f ﬂvbl— .fl«-\_,_ |(‘ !:__ —

29 Powr porivr fragas wgases: ,
7 /./“' P'F'M "0N" 1/‘. lghp W. - ('\‘:F
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i 0, YAYASAN WAHANA BHAKTI KARYA HUSADA
=/ INSTITUT ILMU KESEHATAN PELAMONIA

KAMPUS: JL. GARUDA NO. 3-AD MAKABBAR KODE POS 80125

Tlp 041 1:l7£ / 085241575557

LEMBAR KONSULTASI KTI/LTA

Nama : F\L-U_\ah ALkaucar
- : w'noqaﬁ NPy
Judul LTA US: Erevbivitss Ankibcier ew-.mt Babang
YoPusanda ., metaena. Adoratko, b,
Yobupiken. Takalar.. Dotam.. Meog bambak. Pestvmbuhan
Pokter: Staphglocaccus aveevs -
T e Materi yang
No | Tanggal | piconsultasikan Perbaikan Pl'fnl':' -
O S 3 4 . ~Eee
1 |8/10] 24|fencgmsuan Sudut Acc Q'L
BAB | -BAB W | @AG \ - BAF T
2 |3thefay '&‘““;&“@. TG vy 9'
- Powdue Vefoy |~ e osn
BAG W BAn W
3 (efnf2Y |- Penulisen - Panuuisean 9\./
BAG - Bag
4 ﬂ'u{.u_‘ . fmduc Vat3o - Prosedvl  \erse
\
uly gAg Bag W
5 /u( - posedvt wrga |- Posedue ke |
. Anausts daka |- Amauss Chbo
BAB Wy BAB 1 e
o ke o Patwtisan Veavlisan 9’\/
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Lampiran 12. Lembar revisi ujian KTl

KAMPUS: JL. GARUDA NO. 3.AD MAKASSAR KODE POS 80125

Tip 0411.857-830 1 0852-4157-5557 -

LEMBAR REVISI KARYA TULIS ILMIAH

------

Nama Mahasiswa : Aw Alravgar

NIM : unqeey-
Hari/Tanggal i Rabu, 25 yont go2r
Nama Penguji DAt Dedy Mavue . £ T, Mg
Judul TUs Epepbivhns Aok : Batan anda @hnu—“'r‘:‘m
%“.Q&‘F L3 Feal m::tﬂa‘ Ek::’(:t Dm§ M_"B"“‘"”""‘- w'Mo"‘ ﬁ:
Bakter W«e—am:r—]———”———nwn
No | Halaman Aspek Yang Diperbaiki Tanggal | o ¢
disetujui
3 -
q)tu.b.h._,._. 4 A’/ =
Makassar, H’()\“W ..........
Mengetahui,
Studi
Dr. apt. Desi Res , SFarm., M.Farm

NUPTK. 645776967$230293



KAMPUS: JL. GARUDA NO. 3-AD MAKASSAR KODE POS 90125

Tip 0411857836 / 0852-4157-5557

LEMBAR REVIS| KARYA TULIS ILMIAH

Nama Mahasiswa $ Am‘_’g\. Alavsar

NIM 2720400y
Hari/Tanggal Rabv, 20 i 2pac
Nama Penguji ¢ Abd- kastm, g.Facen ., M5
Judul T Eeeprivitas Prboakiers Tritral Beotang Foepameda ((Chrpmola
od afub)ll-\m \cah:pno.-:n "\‘E;‘Au:t—oﬂpm ;ng‘a; ‘-"":W"" & el
S TS K Penguji
No | Halaman Aspek Yang Diperbaiki Tanggal Paraf
disetujui pal
fomides /aw/donw a e
1 2on
bracil,

k' [omboan ool emtet frrd Ga
g e | T

v
ZWF#“ i ‘7“}“" Wer [ zenr

[AENSYRS

" NUPTK. 64577696702p0293



T \ e /
KAMPUS: JL. GARUDA NO, 3-AD MAKASSAR KODE POS 90125 .
LU unﬁzm ] 085241575587

LEMBAR REVISI KARYA TULIS ILMIAH

Nama Mahasiswa - Alyals Alpavsar

NIM S W120q00%
Hari/Tanggal * Rapo, 2€ oni 202
Nama Penguji DM Mol - Fadhil Astad , S-Farw ., M. ST b
- Antloatier sonda ola
Judul (] Eeswmx‘ e %,;1.,:' mfxb s %
% Penguji
No | Halaman Aspek Yang Diperbaiki Tanggal P
disetujui | \R™F
Ikt WeR | zaae
“"“ﬁ\" by K s Yorf zoze
v ’ ‘
v Zyk Ung

NUPTK 645776067230203



Lampiran 13. Lembar persyaratan ujian KTl

KAMPUS: JL. GARUDA NO, 3-AD MAKASSAR KODE POS 50126
Tip 0411-857-036 / 0082.4157-5357

LEMBAR PERSYARATAN
UJIAN AKHIR KARYA TULIS ILMIAH

NAMA CALYAY ALCAUSAR
NIM ! Lo e0t
KELAS ' Aze FARMAS
PRODI DI FARMAS!

1. NILAI SEMESTER I-AKHIR

(Biro Akadenik)

2. BEBAS PEMBAYARAN

(Bag Kowangun)

3. BEBAS PERPUSTAKAAN

(Ko Porpustaitoan)

4. BEBAS LABORATORIUM

(o Lab Proxh)

5. BEBAS TURNITIN
(LPPM)

6. OSCEMTAP

(khusug Prad) DI Kepacawatan & DI Kebidanan)

Makassar, [§ ]\ 2025

Mengetahul,
Ketua Program Studi,

/

Dr. apt. Desi Reski Fajar, $.Farm,, M.Farm
NUPTK : 6457769¢/70230293
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Lampiran 14. Lembar uji turnitin

INSTITUT ILMU KESERATAN PELAMONIA

KAMPUS: JL. GARUDA NO. 3-AD MAKASSAR KODE POS 20125

——— Tip 041 1-857-836 / 0852.4157-5557

LEMBAR UJI TURNITIN

NAMA B A‘Aldak ALMU{A(
NIM P 2ottt ooy
PRODI 100 Barmas,
NO TANGGAL PENGAJUAN HASIL UJI (%) PARAF LPPM
1 |\Y4- 06 - 2e2r 34°/, RN
2 | \P-0ob- Zors z°/,
3
4
5
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Lampiran 15. Lembar persetujuan seminar hasil KTl

wvmw WIAALYA BEAR [CARYA HUGAIDA
5 WNSTITUT (LU KESERATAN PELAMORNIA

KANMPUS: JL. GARUDA NO. 3-AD MAKASSAR KODE POS 00128
Tip 0411.867-830 ) 0082.4157-8557

LEMBAR PERSETUJUAN SEMINAR HASIL KARYA TULIS ILMIAH

NAMA MAHASISWAN  © Ablsgath... AWKAREA .o

NIM BRI i vvvicvssii s A s asis s
PROGRAM STUDI t AL BITINRS oo cecenesessnnsssassssesssnsrensasssssnssasensbisssantse
JUDUL KTI

: V. Erekivibas. Aoubavker., Fsboak, .. &mm, Vopasanca

Ceroomatacna adowata L) Asal Kabyupaten  Takaloc

%.am Meogghambal. Rumbuban Bakiet  Staphesiocoas
revs

" Karya Tulis limiah ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan mendapatkan gelar
Ahli Madya Program Studi D Il Farmasi

Menyetujul untuk diajukan pada ujian hasil karya tulis imiah

TIM PEMBIMBING
Nama Pembimbing Tanda Tangan Tlnngll

) “ (7&_. Ravu (6-00)
‘ apL. M Mm‘mi S hm., M = . e b R
Mg ) Rt (1 90)

(  Apd. dacm, S Faem. o M5\ (
U5 Ob - 2ol

Pembimbing Il / : e

: Lovg

NUPTK : B467760670480293
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